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Abstrak
 

________________________________________________________________________

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana standarisasi sarana dan 
prasarana  olahraga bulutangkis, renang, tenis meja di Kabupaten Cilacap. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Kepala bidang 
sarpras olahraga, Pengelola lapangan ,Pelatih. Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan  metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis data 
yang dilakukan meliputi pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data. Hasil penelitian 

sarana dan prasarana bulutangkis sudah layak digunakan untuk latihan dan 
penyelenggaraan kejuaraan sampai tingkat nasional. Sarana dan prasarana renang 

hanya layak digunakan untuk latihan, sedangkan untuk penyelenggaraan kejuaraan 
belum layak digunakan. Karena sarana dan prasarana renang belum dimiliki 

pemerintah Kabupaten, tetapi dimiliki oleh pihak swasta. Sarana dan prasarana tenis 
meja hanya layak digunakan untuk latihan dan penyelenggaraan kejuaraan sampai 

tingkat Nasional.. Simpulan penelitian ini yaitu, Standarisasi sarana dan prasarana  

olahraga bulutangkis, renang, tenis meja di DISPORAPAR Kabupaten Cilacap tahun 
2021 termasuk dalam kriteria cukup layak.  
 

 Abstract  

 
The purpose of this study was to find out how the standardization of facilities and infrastructure 

for badminton, swimming, table tennis in Cilacap Regency. This research uses a qualitative 
approach. The subject of this research is the head of the field of sports infrastructure, field manager, 
coach. The research data collection technique used the method of observation, interviews, and 

documentation. Technical analysis of the data carried out includes data collection, data reduction, 
and drawing conclusions. The validity of the data in this study used data triangulation. The 

results of the research on badminton facilities and infrastructure are suitable for training and 
organizing championships up to the national level. Swimming facilities and infrastructure are 

only suitable for use for training, while for organizing championships they are not suitable for use. 
Because swimming facilities and infrastructure are not yet owned by the Regency government, but 
are owned by the private sector. Table tennis facilities and infrastructure are only suitable for 

training and holding championships up to the National level. The conclusions of this research are, 
Standardization of facilities and infrastructure for badminton, swimming, table tennis at 

DISPORAPAR Cilacap Regency in 2021 is included in the criteria quite feasible. 
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PENDAHULUAN  

Sarana prasarana olahraga adalah semua 

sarana prasarana olahraga yang meliputi semua 

lapangan dan bangunan olahraga beserta 

perkengkapannya untuk melaksanakan program 

kegiatan olah raga (Seminar Prasarana Olah 

Raga Untuk Sekolah dan Hubungannya dengan 

Lingkungan 1978). Sarana prasarana olahraga 

adalah sumber daya pendukung yang terdiri dari 

segala bentuk jenis bangunan/tanpa bangunan 

yang digunakan untuk perlengkapan olahraga. 

Sarana prasarana olahraga yang baik dapat 

menunjang pertumbuhan masyarakat yang baik. 

Prasarana olaharaga secara umum 

menurut  berarti segala sesuatu yang merupakan 

penunjang terselengaranya suatu proses (usaha 

atau pembangunan). Dalam olah raga prasarana 

didefinisikan sesuatu yang mempermudah atau 

memperlancar tugas dan memiliki sifat yang 

relatif permanen (Soeparnoto, 2000: 5). 

Dari definisi tersebut dapat disebutkan 

beberapa contoh prasarana olaharaga ialah, 

stadion sepakbola, stadion atletik dan lain-lain. 

Gedung olahraga merupakan prasarana berfungsi 

serba guna yang secara berganti-ganti dapat 

diguankan untuk pertandingan beberapa cabang 

olahraga. Sedangkan stadion atletik di dalamnya 

termasuk lapangan lompat jauh, lapangan lempar 

cakram, lintasan lari dan lainlain. Seringkali 

stadion atletik dipakai sebagai prasarana 

pertandingan sepakbola yang memenuhi syarat 

pula. Contohnya stadion utama di Senayan. 

Sarana olahraga adalah terjemahan dati 

“facilities”, yaitu sesuatu yang dapat digunakan 

dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan 

olahraga atau pendidikan jasmani (Soeparnoto, 

2000: 5). Sarana olahraga dapat di bedakan 

menjadi dua kelomppok yaitu:  

1) Peralatan (apparatus), ialah sesuatu yang 

digunakan, contoh: peti lincat, palang 

tungggal, palang sejajar, gelang gelang, 

kuda-kuda dan lain-lain.  

2) Perlengkapan (device),yaitu :  

a) Sesuatu yang melengkapi kebutuhan 

prasarana, misalnya: net, bendera untuk 

tanda, garis batas dan lain-lain.  

b) Sesuatu yang dapat dimainkan atau 

dimanipulasi dengan tangan atau kaki 

misalnya; bola, raket, pemukul, dan lain 

lain.  

Seperti halnya prasarana olahraga, sarana 

yang dipakai dalam kegiatan olahraga memiliki 

ukuran standard. 

Kegiatan olahraga adalah memerlukan 

ruang untuk bergerak. Kebutuhan ruang untuk 

bergerak itu ditentukan dengan standart ruang 

perorangan. Sarana prasarana olahraga paling 

sedikit atau minimal disesuaikan dengan kondisi 

masyarakat yang berolahraga itu sendiri. 

Sehingga disini dikunci dan tujuan sarana 

prasarana adalah sehingga media olahraga yang 

di harapkan dengan adanya sarana penunjang 

kegiatan olahraga berjalan dengan baik. Sehingga 

masyarakat dapat menikmati olahraga dengan 

baik dan optimal. 

Sarana prasarana olahraga merupakan 

modal utama dalam penyelenggaraan kegiatan 

olahraga., melalui peningkatan ketersediaan 

fasilitas olahraga yang berkualitas baik dan 

memadai dalam artian harus disesuaikan dengan 

standar keutuhan ruang perorangan. Fungsi 

sarana dan prasarana olahraga adalah sebagai 

pendukung pelaksanaan suatu kegiatan terutama 

dalam pengajaran olahraga. Manfaat sarana dan 

prasarana olahraga adalah dapat meningkatkan 

kualitas kesehatan dengan pemakaian alat dan 

tempat olahraga dengan benar. 

Standar sarana prasarana olahraga 

misalnya standar harga bangunan, standar mutu 

bangunan, standar anggaran pemeliharaan, dan 

masih banyak lagi. Tetapi disini akan dibahas 

secara singkat ukuran standar fasilitas olahraga 

berkaitan dengan fasilitas olahraga untuk 

lingkungan/pemukiman, fasilitas olahraga untuk 

sekolah, fasilitas olahraga berdasarkan 

ketentuan/peraturan nasional dan internasional. 

Sarana olahraga adalah sumber daya  

pendukung  yang  terdiri  dari  segala bentuk  

dan  jenis peralatan serta perlengkapan yang 

digunakan dalam kegiatan olah raga. 

Prasarana olah raga adalah sumber daya 

pendukung yang terdiri dari tempat olah raga 

dalam bentuk  bangunan  di atasnya  dan  batas  

fisik  yang  statusnya  jelas  dan  memenuhi  
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persyaratan  yang  ditetapkan   untuk  

pelaksanaan program kegiatan  olah raga. 

Sarana  dan  prasarana  juga  harus  memenuhi 

syarat agar tercipta proses latihan secara 

efektif. Banyak cabang olahraga di Kabupaten 

Cilacap kurang memiliki  sarana  dan  

prasarana  sebagai  fasilitas  atlet  untuk  

melakukan   gerak,  yang dikarenakan 

pembangunan sarana prasarana olahraga di 

pemerintahan Kabupaten Cilacap seimbang 

dengan pembangunan swasta atau sudah 

padatnya lahan di perkotaan serta alokasi 

bantuan dana yang diberikan  oleh  pemerintah  

Kabupaten. 

Dari hasil observasi yang telah peneliti 

lakukan pada 27 Maret 2021, Kepada Kepala 

bidang olahraga DISPORAPAR  menyampaikan 

bahwa di Kabupaten kelayakan sarana dan 

prasarana olahraga sudah cukup layak, buktinya 

sudah melaksanakan kejuaraan POPDA dan 

kejurkab. Olahraga di Kabupaten Cilacap cukup 

berkembang, banyak terdapat club-club olahraga 

baik dari sepak bola,  bulutangkis, tenis meja, 

renang, dan lain-lain. Antusias masyarakat pun 

sangat besar untuk mengikuti kejuaraaan tersebut 

baik dari tingkat kelompok usia sampai 

kelompok dewasa. Cabang olahraga unggulan 

Kabupaten Cilacap yaitu Senam dan dayung 

sering kali menyumbangkan medali bagi 

Kabupaten Cilacap dalam kejuaraan 

PORPROV.  Namun prestasi yang diraih tidak 

diimbangi dengan pembangunan sarana dan 

prasarana olahraga di Kabupaten Cilacap, karena 

beberapa pembangunan olahraga di olah dari 

pihak swasta maupun pemerintah, contohnya 

untuk latihan cabang olahraga renang ada di 

Sentul Park, Banyu Pratama, Banaran, Tirta 

Emas. Selain itu beliau menyampaikan bahwa 

sarana dan prasarana olahraga untuk klub – klub 

olahraga di Kabupaten Cilacap dalam melakukan 

latihan maupun mengadakan event pertandingan 

dilakukan pada tempat – tempat sebagai berikut: 

Bulutangkis di Indoor Bulutangkis , Tenis meja di 

Indoor Tenis Meja, Renang di Sentul Park. Para 

pelatih dan pengurus cabang olahraga mau tidak 

mau menyewa tempat tersebut, karena tidak 

tersedianya sarana dan prasarana olahraga yang 

diberikan khusus untuk altet – atlet Cilacap. 

Tabel 1.1 Data Perolehan Prestasi POPDA 

JATENG Kabupaten Cilacap Tahun 2018-2019. 

 

Berdasarkan tabel diatas, Prestasi yang 

diperoleh Kabupaten Cilacap tahun 2018-2019 di 

tingkat Provinsi dapat dipertimbangkan dan bisa 

dikatakan cukup baik. Prestasi cabang olahraga 

bulutangkis masih kurang baik, karena untuk 

peminat nya sedikit. Tetapi yang diraih bukanlah 

hal yang cepat dan mudah, semua itu melalui 

proses yang panjang, dan membutuhkan waktu 

yang lama. Kemudian prestasi cabang olahraga 

bulutangkis sudah cukup baik, cabang olahraga 

renang sudah cukup baik dan prestasi cabang 

olahraga tenis meja sudah cukup baik. Hal 

tersebut menandakan bahwa sarana dan 

prasarana olahraga sangat berpengaruh terhadap 

prestasi olahraga. Selain itu juga program latihan 

yang baik dan berkelanjutan juga harus 

diperhatikan, beberapa cabang olahraga di 

Kabupaten Cilacap melakukan latihan saat akan 

ada kejuaraan saja. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

untuk meneliti bagaimana kelayakan sarana dan 

prasarana olahraga yang dilakukan oleh 

Kabupaten Cilacap, sehingga atlet mampu 

berprestasi dan juga mampu menyumbangkan 

medali untuk Provisi Jawa Tengah setiap 

tahunnya. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan 

yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Survei Standarisasi Sarana Dan Prasarana 
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Olahraga Bulutangkis, Renang, Tenis meja Di 

DISPORAPAR Kabupaten Cilacap Tahun 

2021.” 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian survei. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

ini dilakukan di indoor cabang olahraga 

bulutangkis, renang, tenis meja di Kabupaten 

Cilacap. Variabel yang akan diteliti dalam 

penelitian adalah tentang pelaksanaan 

standarisasi sarana dan prasarana olahraga 

Bulutangkis, Renang, Tenis meja di Kabupaten 

Cilacap yang meliputi pelaksanaan survei, dan 

sarana prasarana. 

Waktu penelitan dilakukan mulai tanggal 

31 Mei sampai 31 Juni 2021. Obyek penelitian ini 

yaitu sarana dan prasarana olahraga bulutangkis, 

renang, tenis meja. 

Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data untuk mempermudah pekerjaannya dan 

hasilnya lebih baik, lebih lengkap sehingga 

mudah diolah. Instrumen yang digunakan 

peneliti adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini diambil dengan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

oleh peneliti kepada narasumber yaitu Kepala 

sarana dan prasarana olahraga DISPORAPAR 

dan pelatih masing-masing cabang olahraga yang 

diteliti. Pengambilan data dilakukan mulai 

tanggal 31 mei-31 Juni 2021. Tempat yang 

digunakan untuk penelitian yaitu Indoor 

bulutangkis di Jalan Setia Budi, Kebon Manis, 

Cilacap Utara, Kolam renang Sentul Park di 

Jalan Gatot Subroto No. 8, Sidanegara, Cilacap 

Tengah, Klempang, Gunungsimping, Kec. 

Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, Indoor 

tenis meja di Jalan Setia Budi, Kebon Manis, 

Cilacap Utara. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan pelatih, pengelola sarana 

dan prasarana percabang, dan Kepala sarana dan 

prasarana olahraga DISPORAPAR Kabupaten 

Cilacap mengenai sarana dan prasarana 

memperoleh hasil bahwa sarana dan prasarana 

bulutangkis sudah layak digunakan untuk latihan 

dan penyelenggaraan kejuaraan sampai tingkat 

Nasional. Sarana dan prasarana renang hanya 

layak digunakan untuk latihan, sedangkan untuk 

penyelenggaraan kejuaraan belum layak 

digunakan. Karena sarana dan prasarana renang 

belum di miliki pemerintah Kabupaten, tetapi 

dimiliki oleh pihak swasta atau pribadi. Sarana 

dan prasarana tenis meja hanya layak digunakan 

untuk latihan dan penyelenggaraan kejuaraan 

sampai tingkat Nasional. Berikut rincian hasil 

wawancara cabang olahraga bulutangkis, renang, 

tenis meja di Kabupaten Cilacap, sebagai berikut: 

1) Sarana dan prasarana bulutangkis di Indoor 

Bulutangkis  

Gor Bulutangkis Indoor merupakan 

gedung olahraga bulutangkis milik Pemerintah 

Kabupaten Cilacap. Gedung ini terletak di Jalan 

Setia Budi, Kebon Manis, Cilacap Utara. Gor 

Bulutangkis Indoor biasa digunakan untuk 

latihan atlet Porprov, latihan klub, latihan umum, 

pertandingan Kejurkab, Popda dan pertandingan 

lainnya. Hasil penelitian tentang sarana dan 

prasarana bulutangkis di Gor Bulutangkis Indoor 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Hasil penelitian sarana dan prasarana 

bulutangkis 

No Sarana dan 

Prasarana 

Hasil penelitian 

1. Gedung Gedung berukuran 

panjang 46 m dan  

lebar 34 m 

2. Tribun Tersedia tribun 

dengan kapasitas 750  

penonton 

3. Ruang ganti Tersedia 1 satu 

ruangan 

4. Toilet Tersedia 4 toilet 

dengan fasilitas 

maing-masing 1 

kakus dan 1 bak air, 2 

bak cuci tangan dan 

cermin, kondisinya 

bersih dan terawatt  

5. Ruang bilas Tidak tersedia 



Tri Bagus P & Cahyo Yuwono / Indonesian Journal for Physical Education and Sport 4 (2) (2023): 511-519   

515 

No Sarana dan 

Prasarana 

Hasil penelitian 

6. Kantin Tersedia ruangan 

kantin 

7. Ruang pijat Tidak tersedia 

8. Ruang 

pemanasan 

Tidak tersedia 

9. Ruang panel Tidak tersedia 

10. Ruang P3K Tersedia 1 ruangan 

12. Kostum Tersedia raket 

berukuran standar 

milik  

pribadi 

13. Ruang mesin Tidak tersedia 

14. Ruang latihan 

beban 

Tidak tersedia 

15. Gudang Tersedia 1 gudang 

untuk  

penyimpanan semua 

perlengkapan  

16. Kantor 

pengelola 

lapangan 

Tersedia kantor 

pengelola dengan  

daya tampung 20 

orang 

17. Lapangan Tersedia 4 lapangan 

berukuran  

standar 

18. Permukaan 

lapangan 

Permukaan lapangan 

menggunakan  

kayu dengan dilapisi 

karpet khusus  

yang tidak licin  

19. Net Tersedia 4 net 

berukuran standar 

20. Tiang net Tersedia 4 pasang 

tiang net berukuran  

standar 

21. Raket Tersedia raket 

berukuran standar 

milik  

pribadi  

22. Penerangan Tersedia 48 lampu 

dengan masing 

No Sarana dan 

Prasarana 

Hasil penelitian 

masing berdaya 40 

watt  

23. Sepatu Tersedia sepatu milik 

pribadi  

24. Tempat parkir Tersedia tempat 

parkir yang luas 

25. Papan skor Tersedia 4 papan skor 

manual  

26. Stopwatch Tersedia stopwatch 

milik pribadi 

 

 

Gambar 4.1 Indoor Bulutangkis 

 

  

 

 

  

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.1.2 Sarana dan prasarana di Gor 

Bulutangkis Indoor 

 

Kondisi dalam indoor Tribun penonton 

Lapangan Net dan Tiang net 

Raket Lampu penerangan 
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2) Sarana dan prasarana renang di Indoor  

Kolam renang Sentul Park 

Indoor Kolam renang Sentul Park 

merupakan gedung olahraga milik pribadi. 

Kolam renag ini terletak di Jalan Gatot Subroto 

No. 8, Sidanegara, Cilacap Tengah, Klempang, 

Gunungsimping, Kec. Cilacap Tengah, 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Kolam renang 

ini biasa digunakan untuk latihan altet Porprov, 

latihan klub, latihan umum, pertandingan 

Kejurkab, Popda dan pertandingan lainnya. 

Hasil penelitian tentang sarana dan prasarana 

renang di Kolam renang Sentul Park Indoor 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil penelitian sarana dan prasarana 

renang 

No Sarana dan 

prasana 

Hasil penelitian 

1. Gedung Gedung berukuran 

panjang lebar 70 m 

x 25 m 

2. Tribun Tidak tersedia 

3. Toilet Tersedia 5 ruangan 

toilet pria dan 5 

ruangan toilet 

wanita 

4. Mushola Tersedia 

5. Ruang ganti Tersedia 5 ruangan 

toilet pria dan 5 

ruangan toilet 

wanita 

6. Ruang 

perlengkapan alat 

Tidak tersedia 

7. Ruang wasit Tidak tersedia 

8. Ruang kantin Tersedia 

9. Ruang mesin Tidak tersedia 

10. Ruang P3K Tersedia 

11. Kantor pengelola 

renang 

Tersedia 

12. Kolam renang Tersedia 4 kolam 

renang, kolam 

dewasa, kolam 

anak, kolam balita 

dan kolam 

dilengkapi 

permainan air 

No Sarana dan 

prasana 

Hasil penelitian 

13. Kedalaman 

kolam 

Kedalaman air 

kolam anak, kolam 

balita, kolam 

dewasa sekitar 30 

sampai 50 cm setara 

denganm tinggi 

betis orang dewasa 

dan kolam utama 

atau kolam dewasa 

berbentuk kotak 

dengan kedalaman 

air dari 1 meter, 1,5 

meter, dan paling 

dalam 2 meter. 

14. Panjang kolam Panjang kolam 50 

meter, lebar 18 

meter 

15. Papan renang Tersedia papan 

selancar milik 

pribadi 

16. Ruang pijat Tidak tersedia 

17. Ruang 

pemanasan 

Tersedia 

18. Ruang latihan 

beban 

Tidak tersedia 

19. Ruang ganti 

pelatih 

Tersedia 

20. Ruang panel Tidak tersedia 

21. Ruang pos 

keamanan 

Tersedia 1 ruangan 

dengan kapasitas 4 

orang 

22. Tiket box Tersedia 1 ruangan 

dengan kapasitas 2 

orang 

23. Ruang VIP Tidak tersedia 

24. Kantin Tersedia 

25. Stopwatch Tersedia stopwatch 

milik pelatih 

26. Tempat parkir Tersedia tempat 

parkir luas 

27. Balok star Tersedia 7 balok 

star 
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Gambar 4.4 Kolam renang Sentul 

 

       

 

     

 

    

 

 

Gambar 4.5 Sarana dan Prasarana di Kolam 

Renang Sentul Park 

3) Sarana dan prasarana tenis meja di Indoor 

Tenis meja Wijaya kusuma 

Gor Tenis Meja Indoor merupakan 

gedung olahraga tenis meja milik Pemerintah 

Kabupaten Cilacap. Gedung ini terletak di Jalan 

Setia Budi, Kebon Manis, Cilacap Utara. Gor 

Tenis Meja Indoor biasa digunakan untuk latihan 

atlet Porprov, latihan klub, latihan umum, 

pertandingan Kejurkab, Popda dan pertandingan 

lainnya. Hasil penelitian tentang sarana dan 

prasarana tenis meja di Gor Tenis Meja Indoor 

adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 4.6 Hasil penelitian sarana dan prasarana 

tenis meja 

No Sarana dan 

prasarana 

Hasil penelitian 

1. Gedung Gedung berukuran 

panjang 24 m,  

lebar 12 m dan 

tingg 8 m  

 

2. Tribun Tersedia tribun 

dengan kapasitas 

200 penonton 

3. Ruang ganti Tidak tersedia 

4. Toilet Tersedia 3 toilet 

dengan fasilitas  

masing-masing 1 

kakus dan 1 bak 

air,kondisinya 

bersih dan terawat 

 

5. Mushola Tersedia ruangan 

untuk beribadah 

6. Kantin Tersedia ruangan 

kantin 

7. Ruang wasit Tersedia ruangan 

wasit 

8. Ruang 

perlengkapan alat 

Tersedia ruangan 

perlengkapan alat 

9. Ruang panel Tidak tersedia 

10. Pos keamanan Tersedia 

11. Ruang mesin Tidak tersedia 

12. Kantor pengelola 

lapangan 

Tidak tersedia 

13. Lapangan Tersedia 5 

lapangan 

berukuran  

standar 

14. Permukaan 

lapangan 

Permukaan meja 

standar 

15. Net Tersedia 5 net 

berukuran standar 

16. Tiang net Tersedia 5 pasang 

tiang net berukuran  

standar 

Kondisi dalam 

kolamam 
Toilet 

Ruang Peralatan Ruang ganti 

Mushola Kolam renang 
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No Sarana dan 

prasarana 

Hasil penelitian 

17. Bola tenis Tersedia 20 bola 

tenis meja 

berukuran  

standar 

18. Bad tenis Tersedia raket tenis 

meja berukuran  

standar milik 

pribadi 

19. Pagar Tersedia 30 pagar 

pembatas lapangan  

dengan kondisi 

baik  

20. Sepatu Tersedia sepatu 

milik pribadi  

21. Kostum Tersedia kostum 

milik pribadi  

22. Penerangan Tersedia 10 lampu 

penerangan  

dengan masing-

masing berdaya 100  

watt  

23. Papan skor Tersedia 5 papan 

skor manual 

24. Stopwatch Tidak tersedia 

25. Tempat parkir Tersedia tempat 

parkir luas 

 

 

Gambar 4.7 Indoor Tenis meja 

    

 

 

 

     

 

 

    

 

Gambar 4. Sarana dan Prasarana di Gor Tenis 

Meja Indoor. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Standarisasi sarana dan 

prasarana olahraga bulutangkis, renang, tenis 

meja di Disporapar Kabupaten Cilacap tahun 

2021 yang telah didapatkan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Secara umum, 

standarisasi sarana dan prasarana olahraga 

bulutangkis, renang, tenis meja di Disporapar 

Kabupaten Cilacap tahun 2021 hanya layak 

digunakan untuk latihan saja, sedangkan untuk 

penyelenggaraan kejuaraan belum layak 

digunakan karena sarana dan prasarana olahraga 

yang tersedia belum lengkap serta belum 

semuanya memenuhi kriteria standar. Dari 

cabang olahraga bulutangkis, renang, dan tenis 

meja yang ada di Kabupaten Cilacap, hanya ada 

2 cabang olahraga yaitu bulutangkis dan tenis 

meja yang memiliki sarana dan prasarana yang 

cukup lengkap dan bisa digunakan untuk latihan 

maupun penyelenggara kejuaraan. Karena 

sarana dan prasarana olahraga renang masih 

dimiliki oleh pihak swasta atau pribadi.  
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